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ABSTRAK 
 
Pakan merupakan komponen penentu keberhasilan usaha sapi perah.  Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui praktek pemberian pakan yang dilakukan oleh peternak 
sapi perah di kabupaten Enrekang.  Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
survey pada 65 peternak sapi perah dari total 326 peternak yang tersebar di daerah sentra 
(45 peternak) dan pengembangan (20 peternak) sapi perah.  Variabel yang diukur adalah 
metode pemberian pakan, jenis pakan yang diberikan berdasarkan waktu dan teknologi 
yang digunakan di kedua wilayah pengembangan sapi perah.  Metode pemberian pakan di 
kedua wilayah adalah pemberian konsentrat di pagi hari yang dilanjutkan pemberian 
hijauan (sumber serat) pada pagi, siang dan sore hari.  Pada musim hujan, rumput gajah 
dominan digunakan sebagai sumber serat baik di daerah sentra maupun pengembangan.  
Bahan pakan konsentrat yang digunakan adalah dedak padi di daerah sentra dan ubi jalar di 
daerah pengembangan.  Pada musim kemarau, jerami padi dan jagung dominan digunakan 
sebagai sumber serat di daerah sentra dan jerami jagung manis dan ubi jalar di daerah 
pengembangan.  Sumber bahan pakan konsentrat yang digunakan adalah ampas tahu dan 
dedak di daerah sentra dan dedak padi dan ubi jalar di daerah pengembangan.  Teknologi 
pengolahan hanya menggunakan pengolahan fisik berupa pemotongan hijauan menjadi 
bagian kecil dengan menggunakan mesin pemotong rumput (chopper).  Dari segi 
produktivitas susu dan dangke, daerah pengembangan memiliki rata-rata produktivitas yang 
lebih tinggi baik di musim kemarau maupun di musim hujan dibanding di daerah sentra.  
Tingginya produktivitas susu dan dangke di daerah pengembanagn disebabkan karena lebih 
beragamnya jenis pakan hijauan dan sumber konsentrat di daerah pengembangan dibanding 
daerah sentra. 
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ABSTRACT 
 
Feed is a critical component of dairy cattle business success. The purpose of this research 
was to know the practice of feeding provision by dairy farmers in Enrekang district. The 
research method used is survey research on 65 dairy farmers from a total of 326 farmers 
spread in the central area (45 dairy cattle farmer) and the development area (20 dairy cattle 
farmer). The variables measured were feeding method, type of feed given time and 
technology used in both dairy cattle areas. Methods of feeding in both areas are the 
concentrate in the morning followed by the provision of forage (source fiber) in the 
morning, afternoon and evening.  In the rainy season, elephant grass is dominantly used as 
a source of fiber in both central and development areas. The concentrate feed ingredients 
used are rice bran at central and sweet potato areas in the development area. In the dry 
season, rice and corn straw are used as a source of fiber in central areas and sweet corn 
straw and sweet potatoes in the development area. Sources of concentrate feed ingredients 
used are tofu and bran dregs in central areas and rice bran and sweet potatoes in the 
development area. Processing technology uses only the physical processing of cutting 
forage into small parts by using chopper.  In terms of milk and dangke productivity, 
development areas have higher productivity rates in both dry and rainy seasons than in 
central areas. The high productivity of milk and dangke in development area due to the 
more diverse types of forage and concentrate in the development area than the central area. 
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PENDAHULUAN 
 
Dangke merupakan indigenous product kabupaten Enrekang.  Dangke diproduksi 
dari susu sapi perah melalui proses aglutinasi bahan kering susu dengan menggunakan 
getah papain pada suhu 70oC.  Berat rata-rata dangke mencapai 330 gram yang diproduksi 
dari 1,5 liter susu sapi dan dijual dengan harga Rp 15.000 – 25.000 per biji dangke.  Jika 
dikonversi ke harga susu per liter, maka harga susu di kabupaten Enrekang mencapai Rp 
10.000 – 16.000 per liter.  Pusat produksi dangke di kabupaten Enrekang saat ini terpusat di 
daerah sentra (Kecamatan Cendana) dimana terdapat 55,13% peternak di kecamatan 
tersebut dan daerah pengembangan yang tersebar di 3 kecamatan yaitu Alla, Anggeraja dan 
Baraka dengan jumlah peternak 44,87% dari total peternak (Dinas Peternakan dan 
Perikanan Kabupaten Enrekang, 2016).   
Meskipun peternak menerima harga dangke yang mahal, namun penerimaan 
peternak belum optimal karena produksi dan produktivitas sapi perah masih rendah.  Rata-
rata produksi susu di Kabupaten Enrekang hanya mencapai 5 liter per hari per ekor atau 2,5 
biji dangke perhari.  Kendala utama produksi susu adalah pakan utamanya di musim 
kemarau.  Panjang musim kemarau di daerah sentra mencapai 4-5 bulan (Juli – November) 
sedangkan di daerah pengembangan 3-4 bulan (Agustus – November).  Akibatnya, 
ketersediaan pakan hijauan dan pakan konsentrat juga berfluktuasi dan berbeda setiap 
musimnya yang berpengaruh pada produksi dan produktivitas susu (Baba, dkk, 2011).  
Perbedaan ketersediaan pakan pada akhirnya akan menyebabkan perbedaan produksi dan 
produktivitas susu. 
Fluktuasi ketersediaan jumlah dan jenis pakan menyebabkan praktek pemberian 
pakan yang diberikan oleh peternak juga berbeda.  Peternak harus mampu beradaptasi 
dalam menyediakan pakan bagi ternaknya agar kebutuhan nutrisi ternak dapat terpenuhi.    
Kombinasi antara kemampuan peternak beradaptasi dalam menyediakan pakan dengan 
ketersediaan sumber daya pakan lokal merupakan salah satu penentu keberlanjutan 
usahatani ternak yang digeluti.  Pemanfaatan sumber daya pakan lokal sangat penting untuk 
meningkatkan daya saing usaha serta penyediaan pakan yang murah (Syamsu, 2010). 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Enrekang yaitu di daerah sentra sapi perah 
dan daerah pengembangan.  Waktu pelaksanaan penelitian dibagi atas dua yaitu dua bulan 
di musim hujan (Januari – Pebruari) dan dua bulan di musim kemarau (September – 
Oktober) Tahun 2016.  Jumlah peternak sapi perah di kabupaten Enrekang pada Tahun 
2016 mencapai 361 orang dengan total populasi mencapai 1.532 ekor (Dinas Peternakan 
dan Perikanan Kabupaten Enrekang, 2016).  Kawasan sapi perah dibagi menjadi dua yaitu 
daerah sentra dan daerah pengembangan.  Daerah sentra meliputi Kecamatan Cendana 
dengan jumlah peternak mencapai 199 orang (55,13%) dan daerah pengembangan meliputi 
kecamatan Anggeraja, Alla dan Baraka dengan jumlah peternak 162 orang (BPS, 2016).  
Jumlah responden sebanyak 15% dari total populasi sehingga diperoleh responden 
sebanyak 30 orang di daerah sentra dan 25 orang di daerah pengembangan yang diundi 
secara acak.  Metode yang digunakan adalah metode survey dengan melakukan survey ke 
wilayah penelitian dengan menggunakan kuisioner yang dikumpulkan oleh enumerator 
yang telah dilatih.  Variabel yang diukur adalah karakteristik peternak (umur, pendidikan, 
jumlah tanggungan keluarga), karaktersitik usahatani (jumlah ternak, jumlah ternak laktasi, 
produksi susu harian selama masing-masing 2 bulan di musim kemarau dan hujan, produksi 
dangke harian masing-masing 2 bulan di musim kemarau dan hujan), jenis bahan pakan  
yang digunakan di musim hujan dan kemarau (bahan pakan hijauan dan bahan pakan 
konsentrat), waktu pemberian pakan konsentrat dan hijauan, dan teknologi pengolahan 
hijauan yang digunakan.  Alat analisis yang  digunakan adalah statistikt deskriptif dengan 
menggunakan table distribusi frekuensi dan gambar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden dan Usahatani 
 
Umur peternak sapi perah pada umumnya berada pada usia produktif.  Terdapat 
17% peternak muda di daerah sentra dan 12% di daerah pengembangan yang merupakan 
pemuda tani dan tergolong memiliki motivasi yang tinggi dalam melakukan usahatani.  
Umur yang paling banyak melakukan usaha tani ternak adalah antara 26-50 tahun yaitu 
masing-masing 60% (18 orang) di daerah sentra dan 67% (20 orang) di daerah 
pengembangan.  Hal ini menunjukkan bahwa peternak sapi perah di kabupaten Enrekang 
masih berada pada usia produktif sehingga memiliki produktivitas yang tinggi dalam 
mengelola usahataninya (Mardikanto, 2009).   
Terdapat perbedaan tingkat pendidikan peternak di daerah sentra dan daerah 
pengembangan dimana pada daerah pengembangan di dominasi oleh peternak pendidikan 
SMA dan perguruan tinggi (68%).  Hal yang berbeda di daerah sentra, pendidikan peternak 
masih didominasi oleh pendidikan SD-SMP yaitu 53%.  Tingginya pendidikan peternak di 
daerah pengembangan karena peternak di daerah ini didominasi oleh peternak yang juga 
berprofesi sebagai guru atau penyuluh.  Pada waktu sapi perah dikembangkan di daerah 
luar sentra, maka yang pertama kali membeli ternak adalah guru dan penyuluh karena 
keduanya mempunyai modal yang cukup untuk membeli sapi perah.  Petani biasa, belum 
mempunyai modal untuk membeli ternak karena harga seekor ternak sapi perah 2 kali dari 
harga sapi potong karena dibeli dari pulau Jawa.  Pendidikan peternak berpengaruh pada 
kecepatan adopsi teknologi dimana semakin tinggi pendidikan, maka adopsi teknologi juga 
semakin tinggi pula (Mardikanto, 2009; Baba et al, 2012). 
Tabel 1.  Karakteristik peternak dan karakteristik usahatani peternak sapi perah di  
   kabupaten Enrekang, Tahun 2017 
 
Parameter Sentra Non Sentra 
Umur 
< 25 tahun 
25– 50 tahun 
>50 tahun 
 
5 
18 
7 
 
3 
20 
2 
Pendidikan 
SD-SMP 
SMA 
PT 
 
16 
11 
3 
 
8 
11 
6 
Jumlah Anggota Keluarga (orang) 
1-2 orang 
3-4 orang 
>5 orang 
 
3 
20 
7 
 
2 
19 
4 
Jumlah Ternak (orang) 
1-3 ekor 
4-6 ekor 
>6 ekor 
 
2 
19 
9 
 
15 
7 
3 
Jumlah Ternak Laktasi (Orang) 
1-3 ekor 
4-6 ekor 
>6 ekor 
 
19 
8 
3 
 
20 
3 
2 
 
Anggota keluarga berperan sebagai tenaga kerja dalam pengelolaan usahatani ternak 
di Indonesia.  Di kabupaten Enrekang, jumlah anggota keluarga peternak pada umumnya 
lebih dari 3 orang (90% di daerah sentra dan 92% di daerah pengembangan).  Tenaga kerja 
keluarga membantu peternak membersihkan kandang, memerah susu, memasak dangke, 
dan memberi pakan dan air minum.  Kepala keluarga pada umumnya bertanggung jawab 
dalam penyediaan pakan yang dimulai dari menanam rumput, mengambil rumput dan 
memotong rumput (Baba, S., 2008).  Dengan demikian, keberadaan tenaga kerja keluarga 
akan meringnkan beban pekerjaan kepala keluarga dalam memelihara sapi perah. 
Skala usaha kepemilikan ternak sapi perah di kabupaten Enrekang berbeda antara 
sentra dan pengembangan.  Di daerah sentra, kepemilikan ternak didominasi oleh peternak 
skala 4-6 ekor dan >6 ekor (93%) sedangkan di daerah pengembangan didominasi oleh 
peternak skala 1-3 ekor (60%).  Namun, jika dihubungkan dengan jumlah ternak laktasi, 
baik di daerah sentra maupun pengembangan, lebih didominasi oleh jumlah ternak 1-3 
ekor.  Artinya, beban ternak laktasi untuk membiayai seluruh ternak yang dipelihara 
peternak lebih berat di daerah sentra dibanding di daerah pengembangan.  Semakin berat 
beban ternak laktasi maka semakin menurunkan pendapatan yang diterima peternak 
(Mastuti dan Hidayat, 2009). 
 
Bahan Pakan dan Teknologi yang digunakan 
 
Bahan pakan menentukan tingkat produksi dan produktivitas sapi perah.  Selain 
kuantitas, kualitas dan keragaman bahan pakan juga turut menentukan tingkat produktivitas 
sapi yang dipelihara peternak.  Berikut adalah jenis bahan pakan yang digunakan peternak 
sapi perah di kabupaten Enrekang: 
 
 
Tabel 2.  Bahan pakan yang digunakan peternak sapi perah di daerah sentra dan  
    pengembangan sapi perah kabupaten Enrekang, Tahun 2017. 
 
Bahan Pakan 
Sentra (Orang) Pengembangan (orang) 
Kemarau Hujan Kemarau Hujan 
Sumber Serat 
Rumput gajah   30  25 
Setaria  11  5 
Lapangan 11    
Jerami padi 30  3  
Jerami jagung kuning 30    
Jerami jagung manis   25 15 
Batang pisang 5    
Limbah Hortikultura   15 2 
Daun ubi jalar   20  
Bahan Konsentrat 
Ubi jalar   15  
Dedak 30 25  15 
Ampas Tahu  10 11 11 
Jagung   3 5 
 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa pada musim hujan, sumber hijauan utama 
adalah rumput gajah baik di daerah sentra maupun di daerah pengembangan.  Terdapat 11 
orang peternak (37%) di daerah sentra untuk mensuplementasi rumput gajah dengan 
rumput setaria sedangkan di daerah pengembangan 5 orang menggunakan rumput setaria 
(20%), 15 orang menggunakan jerami jagung manis (60%) dan 2 orang (8%) yang 
menggunakan limbah hortikultura.  Sumber konsentrat di daerah sentra pada musim hujan 
adalah dedak dan ampas tahu.  Terdapat 8 orang peternak yang mengkombinasikan ampas 
tahu dan dedak sebagai sumber konsentrat.  Di daerah pengembangan, sumber konsentrat 
utama adalah dedak dan ampas tahu yang dikombinasikan dengan jagung.   
Pada musim kemarau, sumber hijauan di daerah sentra adalah jerami padi dan 
jerami jagung kuning.  Rumput gajah sudah tidak bisa lagi dipotong sehingga limbah 
pertanian menjadi alternatif utama penyedia hijauan.  Terdapat 11 orang peternak (37%) 
yang menggunakan rumput lapangan dan 5 orang (17%) menggunakan batang pisang 
sebagai suplementasi hijauan.  Di daerah pengembangan, sumber hijauan pada musim 
kemarau adalah jerami jagung kuning yang dikombinasikan dengan daun ubi jalar, limbah 
hortikultura dan jerami padi.  Pada musim kemarau, panen ubi jalar dan jagung manis 
intensif dilakukan oleh petani jagung manis dan ubi jalar sehingga daunnya dapat 
digunakan sebagai pakan hijauan oleh peternak.  Sumber konsentrat yang digunakan oleh 
peternak di daerah sentra adalah dedak padi karena pada saat musim kemarau, produksi 
dedak melimpah karena panen padi sehingga harga dedak rendah.  Di daerah 
pengembangan, sumber konsentrat utama yang digunakan peternak adalah ubi jalar afkir.  
Ubi jalar ukuran kecil yang tidak lolos sortiran untuk konsumsi manusia dibeli oleh 
peternak dengan harga murah (Rp 50.000 per 50 kg).  Jika produksi ubi jalar masih rendah, 
maka peternak menggabungkannya dengan ampas tahu sebagai sumber konsentrat 
alternatif.  
Kombinasi beberapa bahan pakan hijauan dan konsentrat yang diberikan ke ternak 
mampu memenuhi kebutuhan nutrisi sapi perah (Sutardi, 1997).  Di kabupaten Enrekang, 
sumber bahan pakan cukup beragam baik untuk pakan kasar maupun untuk konsentrat.  
Pemenuhan kebutuhan pakan dengan memanfaatkan bahan baku lokal diharapkan mampu 
meningkatkan ketersediaan bahan pakan dengan biaya terjangkau oleh peternak kecil 
(Parikesit, et al., 2005; Ramli dan Ridha, 2008). 
 
Pemberian pakan  
 
Teknik pemberian pakan pada ternak sapi perah di kabupaten Enrekang baik di 
daerah sentra maupun daerah pengembangan semuanya sama.  Pada pagi hari (pukul 07.00 
– 09.00) ternak diberi bahan pakan konsentrat.  Jumah konsentrat yang diberikan bervariasi 
sesuai dengan kebiasaan peternak.  Metode pemberian konsentrat dilakukan dalam bentuk 
kering (75%) dan basah (25%).  Jumlah konsentrat yang diberikan tergantung tingkat 
palatabilitas ternak (diukur peternak sesuai dengan kemampuan ternak menghabisi pakan 
konsentrat).  Konsentrat akan diberikan lagi pada sore hari yaitu pukul 16.00 – 18.00 Wita 
setelah kandang dibersihkan.   
Pemberian hijauan dilakukan pada pukul 09.00 – 11.00 Wita.  Hijauan diberikan 
setelah konsentrat habis.  Hijauan diberikan setelah dipotong-potong menjadi lebih kecil 
baik menggunakan parang (93%) maupun dengan menggunakan chopper (mesin pemotong 
rumput) (7%).  Pemberian hijauan diberikan secara ad libitum (terus-menerus) sesuai 
dengan tingkat palatabilitas ternak.  Peternak tidak memberi ukuran jumlah hijauan, 
tergantung kemampuan ternak  mengkonsumsi hijauan.   
 
Produksi susu dan dangke 
 
Karakteristik usaha sapi perah di kabupaten Enrekang ditandai dengan tidak 
adanya peternak yang menjual susu tapi menjual dangke.  Susu diolah oleh peternak 
(biasanya dilakukan oleh istri atau anggota keluarga perempuan lainnya) menjadi dangke 
dengan menggunakan getah papain sebagai enzim untuk menggumpalkan bahan kering 
susu.  Dangke inilah yang dijual oleh peternak dalam bentuk segar untuk diolah menjadi 
lauk pauk ataupun kerupuk dangke.  Berikut adalah produksi susu dan dangke peternak sapi 
perah di kabupaten Enrekang  
 Tabel 3.  Produksi susu dan produksi dangke di musim hujan dan musim kemarau di  
   Kabupaten Enrekang, Tahun 2017 
 
Parameter Kemarau Hujan 
Sentra Pengembangan Sentra Pengembangan 
Produksi susu (rata-rata 
L/hr/ekor) 
3,25 ± 0,26 4,65 ± 1,37 7,48 ± 0,29 8,91 ± 1,28 
Produksi dangke (rata- rata 
biji/hr/ekor) 
1,72 3.2 4.6 6.2 
 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa rata-rata produksi susu di daerah 
pengembangan lebih tinggi dibanding di daerah sentra baik dimusim kemarau maupun di 
musim hujan.  Demikian halnya produksi dangke di daerah pengembangan lebih tinggi 
dibanding di daerah sentra.  Perbedaan produksi susu dapat disebabkan oleh perbedaan 
sumber pakan yang digunakan oleh peternak baik sumber serat maupun sumber konsentrat.  
Di daerah pengembangan, kombinasi hijauan lebih banyak dibanding di daerah sentra 
utamanya pada musim kemarau.  Pada musim kemarau, bahan pakan sumber hijauan di 
daerah sentra adalah jerami padi dan jerami jagung kuning yang proteinnya hanya berkisar 
4-5%.  Jumlah ini tidak mencukupi kebutuhan nutrisi sapi perah (NRC, 2001).  Di daerah 
pengembangan, sumber serat dimusim kemarau meliputi limbah jagung manis, daun ubi 
jalar dan limbah hortikultura yang memiliki daya cerna dan kandungan protein yang lebih 
baik dibanding jerami padi dan jerami jagung kuning (Muktiani, 2007). 
 
KESIMPULAN 
 
Produksi susu dan dangke di daerah pengembangan lebih tinggi dibanding di daerah 
sentra sapi perah di kabupaten Enrekang.  Hal ini disebabkan karena keragaman dan 
kualitas sumber bahan pakan di daerah pengembangan lebih banyak dan lebih tinggi di 
daerah pengembangan dibanding di daerah sentra.  Untuk meningkatkan produksi susu dan 
dangke, maka diharapkan pakan yang melimpah di musim kemarau dapat disimpan dan 
digunakan pada musim kemarau utamanya di daerah sentra.  
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